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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
sehubungan dengan laju pertumbuhan pembangunan yang membawa perubahan kondisi angkutan orang, barang, dan jasa yang meningkat baik kuantitas maupun beban muatannya, sehingga mengakibatkan terjadinya percepatan kerusakan konstruksi jalan. Hal tersebut yang melatar belakangi kegiatan ini dalam upaya untuk meningkatkan pelayanan pekerjaan, pelayanan jalan dan jika perlu ditindak lanjuti dengan upaya peningkatan jalan didalam pengawasan pelaksanaan konstruksinya sehingga diperoleh hasil yang semaksimal mungkin.

Upaya-upaya tersebut mulai dengan mengembangkan suatu system manajemen, baik dalam penyusunan rencana dan program pembinaan jaringan jalan Nasional dan jalan Propinsi yang dikenal dengan Sistem Manajemen Jaringan Jalan Terintegrasi (IRMS).

Kesemuanya itu adalah dalam rangka menyusun dan menentukan skala prioritas penanganan , baik untuk jalan maupun jembatan yang dikaitkan dengan efisiensi penggunaan dana pembangunan yang disediakan pemerintah.

Untuk memenuhi tuntutan akan kebutuhan tersebut diatas, maka perlu dikembangkan system jaringan jalan untuk melayani kebutuhan transportasi dalam upaya pemerataan dan pengembangan wilayah terisolir, maka dikembagkan suatu sistem jaringan jalan yang terintegrasi.

Adanya kelebihan informasi yang harus dipenuhi secepatnya, maka manusia dengan segala aktivitasnya cenderung untuk mempergunakan peralatan yang lebih canggih. Peralatan yang sedang berperan dan semakin hari semakin pesat perkembangannya di jaman sekarang adalah komputer, karena komputer sebagai alat pengolahan data dapat memberikan banyak kemudahan kepada manusia, dan yang lebih penting lagi dapat menghasilkan informasi yang lebih cepat dan akurat. Walaupun metode manual tidak dapat dihilangkan seratus persen  namun penyajian data informasi dengan berbasis web, sudah banyak meningkatkan efektifitas, efisiensi, keakuratan.



Akan tetapi komputer tidak dapat bekerja tanpa adanya campur tangan manusia, karena komputer hanya merupakan alat bantu yang dapat menghasilkan satu informasi dengan kendali manusia. Pengendalian yang dilakukan manusia  adalah berupa perintah-perintah yang dapat dimengerti dan dilaksanakan oleh komputer. Perintah-perintah ini di sebut program. Dengan menggunakan perintah-perintah inilah yang nantinya dapat menyelesaikan suatu masalah sehingga akan mendapat informasi yang diinginkan. Komputer hanya menyediakan fasilitas-fasilitas dalam bentuk perintah, dan manusia sebagai pelaksananya.

Paradigma global yang menembus batas ruang dan waktu telah mendesak segala aspek yang berhubungan dengan komunikasi, baik itu untuk kepentingan bisnis maupun non bisnis. Kemajuan teknologi komunikasi dewasa ini ditandai dengan makin meluasnya penggunaan internet sebagai sarana komunikasi moderen, mutlak harus dikuasai agar tidak tertinggal oleh laju perputaran jaman yang sangat cepat. 



Mengingat semakin kompleksnya masalah dan perkembangan teknologi semakin maju, maka komputer sangatlah cocok dipakai untuk menyelesaikan masalah. Dari sekian banyak masalah yang harus ditangani, salah satu diantaranya adalah penggunaan komputer dalam pengelolaan jaringan jalan di kab. Gunung kidul.

1.2 Pokok Masalah

Pokok masalah dalam pembuatan sistem informasi pengelolaan jaringan jalan di kab. Gunung Kidul ini adalah tentang jenis penanganan jalan dan prioritas penanganan jalan di kab. Gunung Kidul, dengan menggunakan sistem tersebut diharapkan dapat membantu kelancaran dalam informasi jalan, pencarian jalan dan memberikan informasi yang cepat, tepat, dan akurat sehingga dapat menghasilkan informasi jalan yang dibutuhkan oleh pihak yang bersangkutan.

1.3 Batasan Masalah
Dalam pelaksanaan pembuatan Sistem Informasi jalan ini terbatas pada hal-hal sebagai berikut :

1. Lokasi jalan terbatas pada ruas-ruas jalan yang menjadi kewenangan jalan propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu Kabupaten Gunung Kidul,

2. Kegiatan terbatas berupa inventrisasi jaringan jalan dan survey kondisi jalan pada sebagian ruas yang kemudian diimplementasikan ke dalam program komputer yaitu Sistem Informasi dan Pendukung Keputusan Pada Pengelolaan Jaringan Jalan di Kab. Gunung Kidul Berbasis Web.
1.4 Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dan tujuan dari Sistem Informasi Pengelolaan Jaringan Jalan Kabupaten Gunung Kidul Berbasis Web ini adalah sebagai berikut :

1. Membangun dan mengaplikasikan sistem informasi dalam pengelolaan prasarana jalan propinsi di Daerah Istimewa Yogyakarta pada Kabupaten Gunung Kidul.

2. Untuk mempercepat pencapaian informasi tentang jalan beserta bangunan pelengkapnya, dan jenis dan skala prioritas penanganan jalan.

3. Untuk menyediakan informasi mengenai jalan propinsi yang dikelola oleh pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta di Kabupaten Gunung Kidul kepada pengambil keputusan ditingkat pemerintah pusat dan propinsi maupun masyarakat (pengguna jalan). 

1.5 Metode Pengumpulan Data
Untuk membantu kelancaran dalam penulisan karya tulis ini diperlukan data yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dalam pengumpulan data karya tulis ini, yang berjudul Sistem Informasi dan Pendukung Keputusan pada Pengelolaan Jaringan Jalan Kabupaten Gunung Kidul Berbasis Web dilakukan langkah-langkah :

1. Interview atau wawancara

2. Tabulating atau tabulasi : mengelompokkan data secara teliti dan teratur.
1.6 Sistematika Skripsi
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini terdiri atas beberapa bab atau sub pokok pembahasan permasalahan sebagai berikut :
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PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metode pengumpulan data, dan sistematika skripsi.

BAB II
LANDASAN TEORI

Didalam bab ini akan dijelaskan mengenai kondisi fisik dan geografis kab. Gunung Kidul, prasarana jalan meliputi pengertian jalan dan pengelompokan jalan, pengelolaan prasarana jalan meliputi (penanganan jalan, prioritas penanganan, nilai akhir kondisi perkerasan, LHR, dan kecepatan arus lalu lintas), perhitungan manual nilai kondisi jalan. Jenis penanganan dan prioritas penanganan, sistem informasi, sistem basis data, pemilihan software, sejarah internet, World Wide Web (W W W), Hyper Text Markup Language, PHP (Hypertext Preprocessor) dan MySql.


BAB III
PERANCANGAN SISTEM 

Pada bab ini dijelaskan mengenai definisi sistem meliputi sistem perangkat keras dan sistem perangkat lunak, data flow diagram (DFD), diagram konteks meliputi penjelasan diagram konteks meliputi penjelasan diagram arus data dari level 0 sampai dengan level 1, flowchart sistem meliputi penjelasan flowchart sistem, rancangan basis data, diagram entity-relationship (Diagram E-R) meliputi penjelasan diagram E-R, relasi antar tabel meliputi penjelasan relasi antar tabel, perancangan input dan perancangan output.
BAB IV
PEMBAHASAN PROGRAM
Pada bab ini dijelaskan mengenai spesifikasi program dan prosedur pelaksanaan sistem yang meliputi langkah-langkah menjalankan program dimulai dari proses pembuatan tabel sampai terbentuknya informasi.

BAB V
PENUTUP

Pada bab ini mengenai kesimpulan dan saran-saran dari penulis yang berkaitan dengan sistem informasi dan pendukung keputusan pada pengelolaan jaringan jalan di kabupaten Gunung Kidul Berbasis Web.
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